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Banyak hal yang berkait dengan ketidakdisiplinan dapat kita sajikan dalam peristiwa sehari-hari. Setiap hari,  di kota-kota besar, kota-kota kecil, sangat terbiasa  dapat disaksikan pengguna lalulintas jalan melakukan pelanggaran.  Pelanggaran demi pelanggaran dapat berakibat pada kecelakaan yang fatal. Banyak wilayah di Indonesia, karena ketidakdisplinan pengguna jalan raya berakibat pada banyak kasus kecelakaan yang dapat meningkatkan tingkat kematian penduduk.  Banyaknya peristiwa kecelakaan lalulintas tersebut merupakan bukti ketidakdisplinan masyarakat pengguna jalan. Di ASEAN,  Indonesia menduduki peringkat pertama dengan jumlah kecelakaan lalu lintas.   
Selain ketidakdisiplinan masyarakat di lalulintas jalan raya darat, kecelakaan juga sering terjadi di lalu lintas udara.   Faktor human error juga sangat tampak pada perawatan pesawat, baik mesin, maupun roda. Sering terjadi kecelakaan pesawat karena pecah ban, bahkan lepas roda pesawat. Suatu peristiwa yang mengerikan seperti ini tidak perlu terjadi apabila ada kedisiplinan perawatan pesawat.  
 Ketidakdisplinan masyarakat Indonesia juga terjadi tidak hanya dalam hal berlalu lintas, tetapi juga  dalam hal mengoperasikan alat-alat rumah tangga sehari-hari, seperti penggunaan listrik,  penggunaan tabung gas untuk dapur, maupun penggunaan air. Ketidakdisplinan dalam penggunaan peralatan rumah tangga sedikitnya menimbulkan pemborosan, dan yang paling berbahaya menimbulkan kecelakaan berupa kebakaran oleh konslet listrik arus pendek, maupun kebocoran  pada pipa tabung gas, dan sebagainya.  
Demikian pula kebakaran yang disebabkan oleh ledakan gas juga semakin sering terjadi, disamping rendahnya kualitas tabung,   juga kesalahan penggunanya. Hampir setiap minggu akhir-akhir ini dapat dibaca di koran-koran tentang kebakaran akibat ledakan tabung gas.

Berbagai kehancuran diawali dari ketidakdisplinan, dan juga  kecerobohan. Di dunia pendidikan, pengajar yang tidak disiplin mengajar akan menjadi contoh para peserta didik untuk tidak disiplin. Pengajar yang datang terlambat juga akan segera dicontoh oleh peserta didik. Secara langsung bahkan peserta didik telah diajari untuk datang terlambat. Peserta didik dapat pelajaran terbiasa tidak disiplin. Peserta didik akhirnya mempraktikkan kebiasaan tidak disiplin, malas,  di lingkungan keluarga yang ada di rumah.  

 Permasalahan digalakkannya pendidikan karakter muncul berawal dari keprihatinan para orangtua  yang menyaksikan kenyataaan semakin banyaknya deviasi yang berkaitan dengan karakter sebagian kecil pemuda  yang kurang baik.  Beberapa karakter dasar yang dianggap kurang baik itu antara lain tanggungjawab (responsibility) kedisiplinan (diciplinary), peduli (care), hormat (respect), jujur (honest),  cinta tanah air (patriotism).  Di perguruan tinggi, rendahnya disiplin sebagian mahasiswa dalam perkuliahan, seringnya para mahasiswa datang terlambat pada acara seminar tanpa alasan, menjadi hal memprihatinkan.    Kurangnya kepedulian, kurangnya rasa hormat dan etika sopan santun terhadap para dosen dan karyawan, tidak ada tegur sapa. Semakin banyaknya mahasiswa melakukan tindakan tidak jujur seperti penyontekan ketika ujian, semakin banyak mahasiswa membuat tugas mata kuliah hanya meniru, dalam bentuk copy paste dari tugas temannya. Karakter dalam kaitannya dengan patriotism termasuk menyikapi simbol-simbol negara juga memprihatinkan. Gambar foto pejabat negara, misal gambar presiden dan wakil presiden, demikian berani  dan mudah para mahasiswa membakar simbol-simbol negara itu. Hal lain lagi akhir-akhir ini para anak muda, termasuk mahasiswa yang melakukan unjuk rasa dengan beraninya menginjak-injak atau membakar bendera negara lain, dengan berbagai alasan, anehnya aparat keamanan seakan-akan juga membiarkan tindakan mereka.  

Pembelajaran Karakter 
Bagaimana dunia pendidikan menyikapi hal-hal seperti itu? Sebagian negara-negara besar, contohnya Amerika Serikat dan China, memberlakukan wajib militer. Amerika Serikat adalah negara yang menganut politik supermasi sipil (warga Negara sipil yang boleh ikut berpolitik praktis, militer tidak), tapi sejak lama sudah memberlakukan UU Wajib Militer dinegaranya. Para pemimpin bangsa Amerika,   hampir seluruhnya adalah veteran perang dunia II atau perang Vietnam yang sangat berpengalaman dalam manajemen militer  yang kemudian ditransformasikan kedalam manajemen sipil di Amerika Serikat. Sejak  lulus  sekolah menengah, para pemuda   masuk dalam pusat pelatihan militer.  Para pemuda digembleng menegakkan disiplin selama berbulan-bulan. Tentu saja hasilnya rata-rata pemuda negeri-negeri tersebut memiliki karakter yang baik, yaitu memiliki sikap tanggungjawab, disiplin, mandiri, peduli, maupun patriotik.
Dalam tahun 2007 Departemen Pertahanan RI membuat RUU Wajib Militer dan diajukan ke DPR RI, hanya sampai sekarang belum mendapat persetujuan dengan berbagai alasan, salah satu alasannya antara lain adalah pelaksanaan UU Wajib Militer membutuhkan Anggaran Belanja Negara yang sangat besar.  Mungkin wajib militer yang dapat mengubah karakter bangsa ini menjadi lebih baik.

Sejalan  dengan kehendak presiden agar pendidikan Indonesia mengedepankan pendidikan karakter, maka perguruan tinggi  siap menyikapi dengan  melaksanakan pembelajaran pendidikan karakter. Pada prinsipnya pembelajaran pendidikan karakter diharapkan dilaksanakan pada semua perkuliahan. Semua staf pengajar, karyawan, dan mahasiswa  diminta peduli tentang tanggungjawab (responsibility) kedisiplinan (diciplinary), kepedulian (caring), hormat, sopan santun (respect), jujur (honest),  dan cinta tanah air (patriotism).   
 Seharusnya pembelajaran karakter yang paling baik adalah sejak di sekolah taman kanak-kanak, hingga pendidikan dasar dan menengah. Pembelajaran tersebut sebenarnya merupakan pendidikan kecakapan hidup mendasar (general lifeskills education)   yang menjadi materi dasar utama di pendidikan dasar, yaitu di Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Semakin ke jenjang lebih tinggi, katakanlah di pendidikan menengah, misalnya Sekolah Menengah Atas, porsinya semakin berkurang. Di perguruan tinggi mental dan karakter anak itu telah terbentuk. Namun demikian kenyataannya masih belum seperti yang diharapkan, maka menjadi juga tugas para insan di perguruan tinggi. Padahal di perguruan tinggi juga sudah ada beberapa mata kuliah sejenis tentang pendidikan karakter, yaitu, pendidikan agama,  pendidikan kewarganegaraan, dan bahkan  juga diwajibkan mata kuliah Kewirausahaan, namun tampaknya belum menyentuh pada aspek afektif (sikap). Selalu hanya berhenti pada aspek kognitif (pengetahuan) saja. Untuk itulah dunia perguruan tinggi hendaknya dapat menyikapi pembelajaran pendidikan karakter ini sejak sekarang juga. Ada sebagian perguruan tinggi yang telah melaksanakan pembelajaran yang berkaitan dengan karakter dengan baik, terutama perguruan tinggi yang berkualitas baik. Namun banyak juga perguruan tinggi yang para staff pengajarnya pun juga tidak peduli dengan perilaku para mahasiswa. Bahkan sangat mungkin antar pengajar tidak saling mengenal dengan baik, seakan tidak ada kepedulian, dan hormat, diantara mereka. Sudah saatnyalah sekarang, tidak hanya di pendidikan dasar dan  pendidikan menengah, namun pendidikan tinggi untuk sama-sama peduli tentang pendidikan karakter bangsa. Dosen dalam pemberian nilai jangan semata pada aspek kognitif tetapi juga harus mengkaitkan dengan aspek karakter yang baik, seperti kedisiplinan, kejujuran, bahkan patriotism.
Penutup

 
Warga bangsa ini harus tetap berjuang untuk menuju tujuan bangsa ini yaitu menuju masyarakat adil dan makmur. Hal itu akan tercapai apabila karakter bangsa ini semakin baik.  Dunia perguruan tinggi  harus  tetap optimis, suatu ketika nanti pasti akan memetik hasil. Bukankah dulu di SD dan SMP juga ada pelajaran budi pekerti? Jelas pelajaran tersebut sangat terpuji, dapat membentuk etika anak yang sangat menghargai sopan santun, dan tata karma?  Baru akhir-akhir ini saja  banyak orang mempertanyakan tentang ketiadaan pelajaran budi pekerti?  Maka alangkah bermaknanya apabila pembelajaran pendidikan karakter dapat dilaksanakan bersama-sama oleh seluruh sivitas akademika dan warga kampus. Tentu harus dengan dukungan segenap anggota masyarakat.
